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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil setelah melakukan analisis data dan perhitungan 

dari penelitian yang dilakukan terbagi menjadi beberapa poin, diantaranya: 

a. Alat pembelah bambu yang dirancang dapat mengurangi potensi cidera dan 

keluhan rasa sakit pada anggota tubuh dari pekerja saat membelah bambu. 

Hal tersebut dibuktikan dan diketahui melalui pembuatan design alat yang 

disesuaikan dengan anthropometri pekerja dan pengisian kuisioner Nordic 

Body Map. 

b. Proses pembelahan bambu menggunakan alat yang dirancang dapat 

mempercepat waktu proses dengan persentase rata-rata sebesar 26,66%. 

c. Hasil perbandingan bilahan bambu dengan kriteria diameter 10 cm dan 

panjang 40 cm didapatkan bahwa hasil bilahan bambu sesudah perancangan 

memiliki ukuran lebar yang relatif sama, dimana setiap bilah memiliki ukuran 

rata-rata sebesar 18 - 20 mm dalam melakukan sekali proses pembelahan. 

6.2. Saran 

Saran yang diberikan dari hasil alat yang dirancang saat ini terhadap penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

a. Perancangan berikutnya dapat ditambahkan ring guide untuk bambu yang 

akan dibelah, sehingga posisi bambu dapat tegak lurus dengan pisau belah. 

b. Perancangan alat berikutnya dapat mengganti sistem pompa hidrolik 

pembelah bambu dengan sistem hidrolik atau motor otomatis yang 

sederhana. 

c. Perancangan alat selanjutnya perlu menambahkan holder atau pin yang dapat 

menjaga posisi plat pendorong bambu agar selalu vertikal tegak lurus dengan 

bambu dan pisau. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pengolahan Data Anthropometri 
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Lampiran 2. Wawancara Terbuka Sebelum Perbaikan 

Berikut hasil wawancara terbuka sebelum perbaikan dengan tiga orang pekerja di 

UMKM Alifa Craft.  

1. Wawancara dengan Ibu Sagi 

Peneliti : Apa saja alat yang dibutuhkan untuk proses pembelahan bambu? 

Pekerja : Belahe pake peso yang besar 

Peneliti : Berarti alate cuma pisau yang besar ya buk? 

Pekerja : Iya, belah kan pakai peso yang besar 

Peneliti : Bagaimana proses pembelahan bambu? 

Pekerja : Dibelah jadi 2, setelah dibelah jadi 2 dibelah lagi kecil-kecil yang 

besar. Tergantung besar kecilnya bambu, yang besar bisa jadi 8, 

yang kecil jadi 6. 

Peneliti : Apakah pernah mengalami keluhan rasa sakit? 

Pekerja : Tidak, hanya saja punya kapal di tangan jadi sampai udah ga 

kerasa sakitnya. Sakit di tangan kalau pas kena pisaunya. 

Peneliti : Bagaimana caranya mengatasi rasa sakit selama ini? 

Pekerja : Ya tergantung luka, kalau cuma sedikit ya dibiarkan saja. Kalau 

pas banyak ya di tensoplas. (hansaplast) 

Peneliti : Bagaimana hasil proses pembelahan bambu sejauh ini? 

Pekerja : Ya diusahakan sebisa mungkin harus sama, agar saat ditata jadi 

satu bisa rapi. 

Peneliti : Bagaimana dengan waktu proses pembelahan bambu? 

Pekerja : Tergantung kerjanya mbak. Kerjanya tu mau dikit atau banyak 

tergantung kekuatan badan. Sehari kalau ga kemana-mana, dari 

jam 8- jam 4 bisa 50 atak. Belah-belahnya cepat sebenarnya tapi 

harus belah banyak kalau mau dapat hasil yang banyak. 

Peneliti : Misalkan dibuatkan alat bantu, alat bantu seperti apa yang 

diinginkan? 
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Pekerja : Tidak perlu pakai listrik, karena tidak sesuai dengan biaya yang 

didapat. Karena kebanyakan kan pakai listrik rumahan, apalagi 

kalau orang tua yang make nanti gak bisa kalau pakai mesin. 

2. Wawancara dengan Ibu Ngadiyem 

Peneliti : Apa saja alat yang digunakan untuk membelah bambu/sigar? 

Pekerja : Peso 

Peneliti : Bagaimana proses pembelahan bambu/nyigar? 

Pekerja : Pembelahan ya diirati, ya diliningi, dibelahi trus diirati. Setunggal 

gelondongan ya saget dadi 14, 16. Mboten mesti, tergantung 

ukuran kandel pringe. 

Peneliti : Apakah pernah mengalami keluhan rasa sakit? Jika pernah 

dimana? 

Pekerja : Ya, nggon pembelahan ya nggon pundak iki, capek capek, pegel. 

Trus nggon boyok niki nggih pegel-pegel. Yen panis yo trus 

ditinggal ngadek, mlaku-mlaku. 

Peneliti : Bagaimana mangatasi keluhan rasa sakit sejauh ini? 

Pekerja : Nggih panis-panis (balsam) 

Peneliti : Bagaimana hasil bilahan bambu sejauh ini dengan proses 

manual? 

Pekerja : Nggih pun sami yen ngarani kula, yen ngarani liyo nggih mboten 

ngerti. Mung dikiro-kiro mawon mbelahe. 

Peneliti : Bagaimana alat bantu belah bambu yang diinginkan? 

Pekerja : Kudu aman to yo, pengennya ya sik gampang. Trus yo ndak pake 

listrik, mboten kuat meterane mung setitik soale. 

3. Wawancara dengan Ibu Sadiyem 

Peneliti : Apa saja alat yang digunakan untuk membelah bambu/sigar? 

Pekerja : Pakai bendo (ambil alat potongnya) 

Peneliti : Bagaimana proses pembelahan bambu/nyigar? 
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Pekerja : Dilining-lining. Maksudnya gini, dicuil-cuil. Jadi dapat kecil-kecil, 

dapat 8 atau 7 bagian. Dipukul-pukul gini pakai tangan, tergantung 

tajam pesonya. Kalau ini ga perlu dipukulkan tangan, mergane niki 

pun mantaaaap pesonya 

Peneliti : Apakah pernah mengalami keluhan rasa sakit? Jika pernah 

dimana? 

Pekerja : Nggih, sakittt itu ada kapal ditangan. Trus kan duduke ya nglesot 

itu ya pegel sakit, karna kelamaan duduk niku sakit kurang minum. 

Ya ini linu linu di pundak, lengan soalnya mukul mukul terus. 

Peneliti : Bagaimana mangatasi keluhan rasa sakit sejauh ini? 

Pekerja : Ya berenti atau nganu itu turon, sementara tiduran atau turon 

turon. (Istirahat sejenak) 

Peneliti : Bagaimana hasil bilahan bambu sejauh ini dengan proses 

manual? 

Pekerja : Ya ada yang besar, ada yang kecil. Jadi gak sama, dan 

tergantung ukuran bambunya juga. 

Peneliti : Bagaimana alat bantu belah bambu yang diinginkan? 

Pekerja : Ya itu, ya yang dapat memperlancar untuk kerja. Ya untuk 

mempercepat proses, trus juga hasilnya bisa bagus, tentu juga 

bisa mengurangi tenaga yang digunakan. 
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Lampiran 3. Kuisioner Nordic Body Map sebelum Perbaikan 

KUISIONER KELUHAN TUBUH 

Dalam rangka Penelitian Tugas Akhir berjudul “Perancangan Alat Bantu Pada 

Proses Pembelahan Bambu di UMKM Alifa Craft” dengan tujuan melakukan 

perancangan alat untuk mengurangi potensi cidera dan keluhan musculoskeletal 

pekerja yang disesuaikan dengan tingkat kepentingan dari kebutuhan pekerja, 

maka saya yang melakukan penelitian : 

Nama   : Nurina Putriningtyas 

NPM   : 161609120 

Program Studi : Teknik Industri 

Universitas  : Atma Jaya Yogyakarta 

Memohon bantuan saudara untuk bersedia mengisi kuisioner pada lampiran 

halaman kedua. Kuisioner berikut berguna untuk mengetahui keluhan pada bagian 

tubuh seperti nyeri/pegal yang dialami oleh pekerja. Data yang saudara berikan 

murni untuk keperluan penelitian  Peneliti mengucapkan terimakasih atas 

kesediaan dan bantuan saudara. 

Identitas Responden 

1. Nama  :  

2. Usia :  

3. Tinggi badan :  

4. Lama bekerja di UMKM Alifa Craft :  
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Kuisioner Nordic Body Map Pekerja 1 

 

 

Kuisioner Nordic Body Map Pekerja 2 

 

 

  



 

 

132 
 

Kuisioner Nordic Body Map Pekerja 3 
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Lampiran 4. Kuisioner Tertutup Perancangan Atribut 

KUISIONER ATRIBUT PERANCANGAN 

Dalam rangka Penelitian Tugas Akhir berjudul “Perancangan Alat Bantu Pada 

Proses Pembelahan Bambu di UMKM Alifa Craft” dengan tujuan melakukan 

perancangan alat bantu bantu untuk mengurangi potensi cidera dan keluhan 

musculoskeletal pekerja yang disesuaikan dengan tingkat kepentingan dari 

kebutuhan pekerja, maka saya yang melakukan penelitian : 

Nama   : Nurina Putriningtyas 

NPM   : 161609120 

Program Studi : Teknik Industri 

Universitas  : Atma Jaya Yogyakarta 

Memohon bantuan saudara untuk bersedia mengisi kuisioner pada lampiran 

halaman kedua. Data yang saudara berikan murni untuk keperluan penelitian. 

Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan dan bantuan saudara. 

Pemberian skor pada kolom skor disesuaikan dengan kriteria di bawah ini : 

Skor 1   : Sangat tidak penting 

Skor 2  : Tidak penting 

Skor 3   : Cukup penting 

Skor 4   : Penting 

Skor 5   : Sangat Penting 

Contoh pengisian Kuisioner Atribut Perancangan Alat Bantu Proses Pembelahan 

Bambu di UMKM Alifa Craft : 

 

No. Kriteria 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 Tidak menciderai pekerja     √ 

2 Tinggi meja sesuai postur tubuh pekerja    √  
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Identitas Responden 

1. Nama  :  

2. Usia :  

3. Tinggi badan :  

4. Lama bekerja di UMKM Alifa Craft :  

 

Berilah tanda (√) untuk setiap pernyataan di bawah ini pada kolom skor sesuai 

dengan kepentingan alat bantu.  

No. Kriteria 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 Aman digunakan oleh pekerja      

2 Mereduksi keluhan musculoskeletal      

3 Hasil bilahan bambu sama      

4 Umur pakai material lama      

5 
Rangka yang kuat (mampu menahan 

beban besar) 

     

6 Mempercepat waktu proses      

7 
Dapat digunakan untuk semua ukuran 

potongan bambu 
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Kuisioner Atribut Perancangan Pekerja 1 
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Kuisioner Atribut Perancangan Pekerja 2 
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Kuisioner Atribut Perancangan Pekerja 3 
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Lampiran 5. Analisis Quality Function Development 
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Lampiran 6. Gambar 3D Alat Belah Bambu 

 

Isometric View Top View 

Front View Left View 
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Lampiran 7. Gambar 2D Alat Belah Bambu 
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Lampiran 8. Wawancara sesudah Perbaikan 

Berikut hasil wawancara sesudah perbaikan dengan pemilik UMKM dan seorang 

pekerja pembelah bambu di UMKM Alifa Craft. 

1. Wawancara dengan Pemilik UMKM (Bapak Alif) 

Peneliti : Yang pertama, Bagaimana proses pembelahan bambu setelah 

memakai alat? 

Pemilik : Dengan adanya alat itu memang lebih praktis lebih ada 

peningkatan mbak dibandingkan dengan kemarin pakai manual, 

soalnya kalau pakai manual itu kan kadang-kadang di tangan 

merasa sakit mbak. Dengan adanya peralatan seperti itu dari 

mbak e, dari Universitas Atma Jaya itu amat sangat membantu 

untuk proses pembelahan bambu khususnya yang dilakukan oleh 

ibu-ibu yang kemarin melakukan nya memakai alat seadanya 

pisau biasa atau masih manual. 

Peneliti : Pertanyaan yang kedua, hasil bilahan bambu bagaimana pak 

setelah memakai alat? 

Pemilik : Hasil bilahan bambu setelah pakai alat itu bisa sama mbak, 

kemarin itu kalau pakai yang manual pakai yang pisau gede biasa 

itu kan ibu-ibu yang tukang membelah bambunya itu kan mereka 

harus pakai mikir walaupun pakai mikir karena memang mereka 

itu sudah biasa membelah mungkin sudah ada feeling untuk 

ukurannya sekian sekian, tetapi hasilnya tetap tidak bisa sama 

walaupun itu mereka sudah biasa pakai pisau. Tapi dengan 

adanya alat itu Alhamdullilah itu untuk hasil belahan itu bisa sama, 

karena kan sekali belah itu otomatis ukurannya sudah sama. 

Peneliti : Untuk pertanyaan yang ketiga, apakah mengalami keluhan rasa 

sakit setelah menggunakan alat Pak? 

Pemilik : Setelah memakai alat sejauh ini itu otomatis tidak merasa sakit 

mbak, karena keluhan ibu-ibu yang kemarin itu kan jelas 

dirasakan dibagian tangan untuk sekali belah karena belahan nya 

kan banyak sekali. Itu akhirnya karena ada bantuan alat juga, itu 

mereka tidak merasakan sakit karena itu dia proses 

pengerjaannya itu kan ada bantuan itu namanya katrol, apa to itu 

mbak namanya? 
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Peneliti : Pompa hidrolik pak kek dongkrak itu 

Pemilik : Semacam dongkrak yang pakai untuk melepas ban mobil itu 

akhirnya terasa anu mbak itu terasa ringan, jadi dia itu cukup 

menggerakkan katrolnya itu otomatis sudah menekan bambu 

yang akan dibelah. Akhirnya tu dia (pekerja) itu  tidak merasakan 

berat seperti yang dirasakan berat pakai alat yang manual.  

Peneliti : Trus untuk pertanyaan yang terakhir, bagaimana dengan fasilitas 

alat pembelah bambu yang baru ini?  

Pemilik : Untuk masalah alat pembelah bambu yang terakhir itu anu mbak 

eee lebih cepat e pengerjaan lebih ringan. Pokoknya segala-

galanya itu lebih ada peningkatan lebih ringan dan lain 

sebagainya daripada kemarin sebelum ada alat yang dibikin dari 

Atma Jaya. Jadi ibu-ibu yang mengerjakannya itu merasa lebih 

ringan dari proses segala-galanya. 

Peneliti : Jadi dari misal postur kerjanya, kek maksude jadi kan kalau 

sebelume itu dia cuman duduk misal dari pegal-pegalnya itu bisa 

teratasi ya Pak? 

Pemilik : O bisa teratasi mbak, dia itu tidak merasakan pegal-pegal seperti 

yang kemarin. Karena kalo kemarin itu bisa berapa jam pakai alat 

yang manual itu, pokoknya waktunya lebih singkat, jadi dia tu 

belum sampe merasakan istilahnya capek badannya, itu 

pekerjaan itu sudah selesai mbak. 

Peneliti : Makasih ya pak untuk waktunya untuk wawancara yang boleh kita 

lakukan ini. 

Pemilik : Iya sama sama mbak, mudah-mudahan nanti lancar untuk segala-

galanya. 

Peneliti : Amiiinnn. 

Pemilik : Dan hubungan kita mungkin nanti tidak cukup sampai disini 

karena kita sudah seperti keluarga mungkin nanti untuk selama-

lamanya kita tetap untuk terjalin hubungan kita. Dan nanti untuk 

keluhan keluhan tetep nanti saya mohon mbak e tetep untuk 

nyambung tetep mrenahke untuk pekerjaan ini. 

Peneliti : Oh iya Pak siap. 
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2. Wawancara dengan Pekerja Bu Ngadiyem 

Peneliti : Untuk pertanyaan pertama, bagaimana proses membelah bambu 

setelah memakai alat? 

Pekerja : Baik, penak dipakai, tidak susah. 

Peneliti : Trus mungkin bagaimana dengan waktunya mungkin lebih cepat 

atau malah lebih lama setelah memakai alat itu? 

Pekerja : Ya lebih cepat daripada pakai alat bendo ini, karena bendo ini kan 

pakai pukul-pukul pakai tangan. Kalo itu pakai alat itu ya jelasnya 

itu ya udah penak dibanding bendo ini. 

Peneliti : Trus untuk pertanyaan yang kedua itu mengenai hasil bilahan 

bambu setelah memakai alat itu seperti apa bu? 

Pekerja : Membelah bambu itu bambu bundar dibagi semua rata itu sama-

sama kecilnya. 

Peneliti : Jadi ada perbedaan ga setelah pakai yang manual dan yang pakai 

alat. Untuk yang manual dan yang pakai alat itu ada perbedaan 

gak bu untuk hasil belahan nya? 

Pekerja : Nek manual itu kan dikarang orang ya jadi dikira-kira bisa sama. 

Tapi kalo pakai alat itu kan pecahnya bebarengan langsung bisa 

sama. 

Peneliti : Untuk yang kedua, bagaimana hasil bilahan bambu perbandingan 

nya antara pakai bendo langsung dengan antara itu dengan pakai 

alat itu perbedaannya gimana bu? 

Pekerja : Kalo pakai bendo itu susahnya pakai pukul-pukul. Kalo pakai alat 

itu pecahnya bisa bersamaan. 

Peneliti : Oh trus untuk hasil bilahannya seperti lebarnya itu kan kalo pakai 

bendo biar hasilnya sama rata itu lo buk? 

Pekerja : Ya pakai dipikir sama-sama besarnya, yaa dikira-kira. 

Peneliti : Trus emang kalau dikira-kira, apakah satu bambu itu bisa 

terpecah semua jadi sama atau ada bambu sisa yang tidak 

terpakai? 

Pekerja : Ya ada sisanya yang tidak dipakai karena itu kecil. 

Peneliti : Trus kalau pakai alat itu? 

Pekerja : Kalo pakai alat itu sama-sama bisa dipakai, tapi ya ukurannya 

tergantung besar bambu. 

Peneliti : Lalu, adakah keluhan yang dialami setelah memakai alat? 
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Pekerja : Kalau pakai alat itu bisa berdiri, bisa istirahat, tangan dan 

badannya bisa lurus dan tegak. 

Peneliti : Jadi ada keluhan merasa sakit gak bu setelah memakai alat 

dibandingkan dengan yang manual? 

Pekerja : Ya kalau pakai alat manual itu bisanya cuma duduk, kalau pakai 

alat baru yang dipakai itu bisa berdiri, bisa jalan-jalan, bisa 

jongkok bisa lihat kanan kiri. 

Peneliti : Ohh ya brati tidak mengalami keluhan rasa sakit ya bu setelah 

memakai alat? Mungkin dari rasa pegel-pegelnya. 

Pekerja : Ya ada, kan hawanya panas (hahahaa tertawa) 

Peneliti : Oh yayaya 

Pekerja : Untuk selajutnya pertanyaan yang terakhir, jadi bagaimana 

dengan fasilitas alat yang baru ini buk? 

Peneliti : Untuk alat yang baru itu mudah sekali dipakai untuk membelah 

bambu, kan sulitnya itu hanya untuk dorong naik dan turunnya itu 

belum terbiasa itu ya agak berat gitu. Kalo sudah biasa ya mudah. 

Pekerja : Kalo pake dongkrak itu enak dan 

Peneliti : Untuk bebannya dan gaya dikeluarkan untuk membelah itu? 

Pekerja : Lebih ringan lebih mudah daripada memakai bendo 

Peneliti : Trus untuk waktunya bu gimana? 

Pekerja : Ya kalo kira-kira disigar mbelah bendo itu ya cepat karena kalo 

pakai alat itu lebih cepat, karena ada posisi bantuan dongkrak itu 

kan lebih enak. 

Peneliti : Ooohh jadi lebih enak pakai dongkraknya itu ya buk? Jadi lebih 

ringan dari beban yang biasa ya bu? 

Pekerja : Ya intinya itu lebih enak, timbang duduk-duduk itu kan bisa gerak, 

berdiri tegak, timbang bungkuk kan rasanya pegal, kan boyoknya 

itu seperti panis panis gitu 

Peneliti : Oyaa brati untuk waktu prosesnya menjadi lebih cepat ya buk kalo 

pakai alat dongkrak itu? 

Pekerja : Ya lebih cepat pakai dongkrak itu iya daripada harus belah pukul 

itu pakai tangan. 

Peneliti : Ohyaa sudah buk, terimakasih untuk watu wawancaranya ya buk 

setelah menggunakan alat ini. 
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Lampiran 9. Kuisioner Nordic Body Map sesudah Perbaikan 
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Lampiran 10. Uji Plagiasi Turnitin  

 


